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ABSTRACT 

Every student has the different of critical thinking skill, there are more quick to 

crtiticize the subject matter and there are difficulties.  As well as learning styles, 

every student has the different of learning styles. Different of critical thinking skill 

and learning styles result some of the students felt can’t to problems solve on  

learning process.This research aims to know about (1)influence of the critical 

thinking skill on learning outcomes of inquiry role approach learning (2)influence 

of learning styles on learning outcmoes of inquiry role approach learning. 

Learning outcomes in this research is cognitive aspect.This research was 

implemented at Senior High School State 1 Pesisir Selatan West Lampung 

District, using the experimental class (XI IPA 2) with sample are 37 students. 

Learning process using inquiry role approach learning. Learning outcomes 

obtained from test results Based on the analysis of the data concluded that:(1) 

Has an influence critical thinking skill for learning outcomes with inquiry role 

approach learning.(2)Has an influence learning styles for learning outcomes with 

inquiry role approach learning. 

 

Keyword: critical thinking skill, learning styles, inquiry role approach, and 

leraning outcomes. 

 

PENDAHULUAN 

 

 Pada proses pembelajaran, 

setiap peserta didik memiliki ke-

mampuan berpikir kritis yang berbe-

da- beda. Dimana setiap peserta di-

dik ada yang lebih cepat mengkritisi 

materi pelajaran dan ada yang kesuli-

tan. Kemampuan berpikir kritis yang 

berbeda inilah yang mengakibatkan 

sebagian dari peserta didik merasa 

dirinya tidak mampu memecahkan 

masalah dalam proses pembelajaran. 

Kemampuan berpikir kritis itu sendi-

ri merupakan proses mental yang 

menganalisis atau mengevaluasi in-

formasi. Informasi tersebut dapat di-

peroleh dari hasil pengamatan, pen-

galaman, akal sehat atau komunikasi. 

Hal ini sejalan dengan pendapat 

Anggelo dalam Achmad (2009:62) 

yang menyatakan berpikir kritis ada-

lah mengaplikasikan pemikiran yang 

rasional dalam kegitan berpikir yang 

tinggi meliputi kegiatan meng anali-

sis, mensintesis, mengenal permasa-
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lahan dan pemecahan masalahnya, 

menyimpulkan, dan mengevaluasi. 

 Demikian halnya dengan 

gaya belajar, setiap siswa memiliki 

gaya belajar yang berbeda- beda. 

Ada siswa yang merasa lebih efektif 

dan lebih baik dengan banyak men-

dengarkan namun ada siswa yang 

lain merasa lebih dengan membaca 

dan bahkan ada yan merasa bahwa 

hasilnya akan optimal jika belajar 

langsung mempratekkan apa yang 

akan dipelajari. Bagaimana cara sis-

wa belajar akan mempengaruhi 

struktur otaknya. Setiap individu ti-

dak hanya belajar dengan kecepatan 

yang berbeda tetapi juga memproses 

informasi yang berupa gambar, suara 

ataupun hal yang dilakukan dengan 

cara yang berbeda. Seperti pendapat 

DePotter dan Hemachi (2002:109) 

yang menyatakan gaya belajar adalah 

kombinasi dari menyerap informasi 

yang diperoleh kemudian mengatur-

nya dan mengolah informasi terse-

but. 

Pembelajaran dengan inquiry 

role approach dirasa lebih efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa secara maksimal. Karena mod-

el pembelajaran ini dapat mengako-

modir seluruh kemampuan berpikir 

kritis dan gaya belajar yang ada. Se-

perti yang diungkapkan Ahmadi da-

lam Ismawati (2007:35) mengatakan 

bahwa inquiry berasal dari inquire 

yang berartii menanyakan, meminta 

keterangan, atau penyelidikan. Siswa 

diprogramkan agar selalu aktif secara 

mental maupun fisik. Materi yang 

disajikan guru bukan begitu saja di-

berikan pada siswa, tetapi siswa di-

usahakan sedemikian rupa sehingga 

mereka memperoleh berbagai penga-

laman dalam rangka menemukan 

sendiri konsep- konsep yang diren-

canakan oleh guru. 

 Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk: (1) pengaruh kemam-

puan berpikir kritis terhadap hasil 

belajar siswa melaluii pembelajaran 

inquiry role approach;  (2) pengaruh 

gaya belajar terhadap hasil belajar 

siswa melalui pembelajaran inquiry 

role approach.  

 

METODE PENELITIAN 

 

 Penelitian ini merupakan pe-

nelitian eksperimen dan dilakukan di 

SMA Negeri 1 Pesisir Selatan pada 

semester genap Tahun Ajaran 

2102/2013 dengan populasi seluruh 

kelas XI. Penentuan sampel dilaku-

kan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling dimana kelas 

yang diambil adalah kelas XI IPA2. 

 Desain penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

true experimental desigh dengan tipe 

posttest- only control design yang 

menjelaskan bahwa siswa diberikan 

angket gaya belajar kemudian dari 

hasil angket tersebut siswa dapat di-

tentukan gaya belajar, selanjutnya 

siswa diberikan soal untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis, dan dibe-

rikan tes akhir (posttest) hasil belajar 

siswa. Variabel variabel pada peneli-

tian ini terdiri dari dua variabel be-

bas, yaitu kemampuan berpikir kritis 

(X1) dan gaya belajar (X2) dan hasil 

belajar siswa variabel terikat (Y). 

instumen yang digunakan dalam pe-
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nelitian ini adalah kemampuan ber-

pikir kritis menggunkan instrumen 

soal. Gaya belajar menggunakan 

angket. Sedangkan hasil belajar sis-

wa menggunakan instrumen soal es-

say. Analisis instrumen mengguna-

kan validasi dan reabilitas sedangkan 

pengujian data menggunakan regresi 

sederhana dan one way anova. 

 

HASIL PENELITIAN DAN  

PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 Sebelum melakukan peneli-

tian  instrumen yang digunakan da-

lam penelitian ini terlebih dahulu 

diuji cobakan kepada populasi diluar 

sampel. Tujuan dari uji coba ini ada-

lah memperoleh data guna keper-

luan uji validasi dan realibitas in-

strumen, sehingga pada saat pen-

gumpulan data yang sebenarnya 

yang diperoleh valid dan reliable. 

Instrumen yang diujicobakan adalah 

tes kemampuan berpikir kritis dan 

soal tes hasil belajar (soal Posttest). 

Instrumen diuji cobakan pada kelas 

XII IPA dengan jumlah siswa seba-

nyak 34. 

Data kemampuan berpikir 

kritis siswa diperoleh dengan cara 

memberikan tes tertulis kemampuan 

berpikir kritis kepada siswa. Tes ter-

tulis kemampuan berpikir kritis sis-

wa terdiri dari jumlah soal yang dis-

esuaikan dengan indikator yang di-

ukur. Dari tes tersebut diperoleh da-

ta distribusi persentasi dan dapat 

dilihat pada Tabel 4.4 berikut: 

 

 

Tabel 1. Data persentasi kemampuan berpikir kritis siswa 

Tes Inquiry Role Approach 

Persentase % Kategori 

1 56 Cukup baik 

2 62 Cukup Baik 

3 70 Cukup Baik 

Rata- rata 62  

 

Data variabel gaya belajar 

diperoleh melalui angket gaya 

belajar siswa yang terdiri dari tiga 

gaya belajar dengan  36 butir 

pertanyaan. Gaya belajar  siswa yang 

digunakan adalah audiotorial, visual 

dan kinestetik. 

Dari hasil penilaian diperoleh nilai 

tertinggi 90.0 dan nilai terendah ada-

lah 60.0. Adapun data gaya belajar 

siswa dapat dilihat pada Tabel 4.5 

berikut: 
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Tabel 2. Data Gaya belajar siswa 

No Gaya belajar Jumlah siswa 

1 Auditorial 18 

2 Visual 11 

3 Kinestetik 10 

 

Data hasil belajar siswa 

diperoleh dari nilai posttest yang 

dilakukan setelah pembelajaran. Dari 

hasil posttest yang diperoleh siswa, 

nilai inilah yang disebut data hasil 

belajar siswa pada aspek kognitif. 

Data hasil belajar diperoleh dengan 

cara memberikan soal yang terdiri 

dari 10 soal yang berbentuk essay. 

Dari data hasil belajar (posttest) 

siswa diperoleh nilai tertinggi 

sebesar 90 dan nilai terendah yaitu 

60, dengan nilai rata-rata 72,97. Data 

hasil belajar siswa dapat dilihat pada 

Tabel 4.6. 

 

Tabel 3. Data hasil belajar siswa 

No Kelas 

Interval 

Frekuensi 

Relatif 

Frekuensi 

Relatif(%) 

Frekuensi 

Komulatif 

Keterangan 

1 <70 9 24,32 24,32 Rendah 

2 71-80 23 62,16 86,48 Sedang 

3 >80 5 13,52 100,00 Tinggi 

Total  37 100   

 

Uji linieritas juga merupakan 

prasyarat sebelum melakukan regre-

si, untuk melihat apakah data yang 

diperoleh linear atau tidak. Dua va-

riabel dikatakan mempunyai hubun-

gan linear bila singnifikan (Lineari-

ty) kurang dari 0.05. Hasil uji linie-

ritas dengan menggunakan program 

SPSS 17.0 dengan diperoleh nilai 

probabilitas atau Sig. Linearity un-

tuk data kemampuan berpikir krits, 

gaya belajar dan hasil belajar ditam-

pilkan pada Tabel 4.8. 

 

 

Tabel 6. Hasil uji linieritas 

Data Sig. Linearity Keterangan 

Kemampuan berpikir 

kritis- Hasil Belajar 

0.00 Linear 

 

Hasil uji linieritas pada Tabel 4.8 

diketahui bahwa nilai Sig. Linearity 

dari data kemampuan berpikir kritis 

dan hasil belajar siswa sebesar 0.00 . 

Karena signifikansi kurang dari 0.05 

maka dapat disimpulkan bahwa an-

tara variabel kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar terdapat hu-

bungan yang linear. 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 : = 0 : Tidak ada pengaruh ke-

mampuan berpikir kritis 
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dengan pembelajaran 

inquiry role approach 

terhadap hasil belajar 

H0 :  ≠  0 : Ada pengaruh kemam-

puan berpikir kritis den-

gan pembelajaran in-

quiry role approach ter-

hadap hasil belajar 

Kriteria uji: 

1. Jika nilai p > 0.05, terima H0 dan 

tolak H1 

2. Jika nilai p ≤  0.05, tolak H0 dan 

terima H1 

 

 

 

Tabel 7. Hasil uji koefisien kemampuan berpikir kritis terhadap hasil belajar 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(constant) 37.30 2.03  

 

 

0.94 

18.33 0.00 

berpikir_kriti

s 0.62 0.03 17.86 0.00 

 

Hasil uji koefisien regresi secara 

parsial (uji t) pada Tabel 4.10 untuk 

mengetahui dalam model regresi, 

variabel bebas secara parsial ber-

pengaruh signifikan terhadap varia-

bel terikat. Dari hasil analisis dipe-

roleh persamaan regresi y = 37,30 + 

0,62 x1, dimana peningkatan 1 skor 

kemampuan berpikir kritis akan da-

pat meningkatkan skor hasil belajar 

siswa 37,93 

Hasil analisis varian dapat dilihat 

Tabel 4.11  untuk pengaruh kemam-

puan berpikir kritis siswa- sebagai 

variabel bebas- dengan pembelaja-

ran inquiry role approach terhadap 

hasil belajar- sebagai variabel teri-

kat. Adapun rangkuman hasil anali-

sis dapat dilihat pada Tabel 4.11. 

 

 

 

 

 

Tabel 8. Hasil varian untuk menguji pengaruh kemampuan berpikir kritis dengan 

pembelajaran inquiry role approach terhadap hasil belajar 

Sumber 

Keragaman 

Jumlah 

kuadrat 
Df 

Kuadrat 

Tengah 
F P 

Regression 1823 1 1823 319 0.00
a
 

Residual 199 35 5,71 

Total 2022 36  

 

Hasil uji varian pada Tabel 4.11 di-

peroleh F = 319 dengan nilai p = 

0,00 karena nilai p lebih kecil dari-

pada 0,05 berarti terima hipotesis 
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H0 dan tolak hipotesis H1. Jadi, ada 

pengaruh kemampuan berpikir kritis 

dengan pembelajaran inquiry role 

approach terhadap hasil belajar. Se-

lain itu, analisis data juga diketahui 

nilai korelasi r kedua variabel terse-

but sebesar 0,94 dengan nilai r2 se-

besar 0,90. 

 

Rumusan hipotesis: 

H0 : = 0 : Tidak ada pengaruh gaya 

belajar dengan pembelaja-

ran inquiry role approach 

terhadap hasil belajar. 

H1 : = 0 : Ada pengaruh gaya bela-

jar dengan pembelajaran 

inquiry role approach 

terhadap hasil belajar. 

 

Tabel 9. Hasil uji one way anova 

 
Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Between Groups 350.75 2 175.37 3.56 0.03 

Within Groups 1672.22 34 49.18   

Total 2022.97 36    

 

Berdasarkan hasil analisis pada Ta-

bel 4.12 diperoleh nilai sig pada va-

riabel gaya belajar sebesar 0,03. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai signi-

fikansinya lebih kecil dari α (0,05) 

sehingga terima H1 dan H0 ditolak, 

artinya terdapat pengaruh yang sig-

nifikan antara variabel gaya belajar 

dan variabel hasil belajar. Adapun 

maksud dari nilai sig 0,00 adalah 

ketika tersedia 1000 data, tidak ter-

dapat data yang error artinya gaya 

belajar tiap siswa terhadap hasil be-

lajar merata. 

 

Pembahasan 

Hipotesis yang pertama ada-

lah untuk menguji ada tidaknya 

pengaruh kemampuan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar fisika siswa. 

Uji menggunakan analisis varian 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis berpengaruh singnifi-

kan terhadap hasil belajar fisika sis-

wa kelas XI di SMA Negeri 1 Pesi-

sir Selatan Lampung Barat, dengan 

kata lain hasil belajar siswa dipenga-

ruhi oleh kemampuan berpikir kritis 

dengan menggunakan pembelajaran 

inquiry role approach. 

Hubungan kemampuan berpikir kri-

tis dengan hasil belajar dilihat hasil 

uji koefisien regresi secara parsial 

dengan variabel bebas secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap va-

riabel terikat. Dari hasil analisis di-

peroleh persamaan regresi y = 37,30 

+ 0,62 x1, dimana peningkatan 1 

skor kemampuan berpikir kritis akan 

dapat meningkatkan skor hasil bela-

jar siswa 37,93. Dengan nilai r = 

0,99 mengindikasi bahwa kedua va-

riabel memiliki hubungan yang kuat 

dengan pembelajaran inquiry role 

approach maka akan semakin tinggi 

pula hasil belajar fisika siswa. Ada-

pun nilai r2 = 0,98 mengindikasi 

bahwa variabel kemampuan berpikir 

kritis secara tunggal memberikan 

kontribusi kepada hasil belajar siswa 
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sebesar 98% (0,98 x 100%), se-

dangkan selebihnya sebesar 2% (= 

100%- 98%) disebabkan oleh varia-

bel- variabel lain yang tidak diteliti. 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

dalam proses belajar fisika mening-

kat dengan pembelajaran inquiry 

role approach. Pada pembelajaran 

inquiry role approach siswa mela-

kukan peran masing- masing dalam 

kelompoknya sehingga setiap siswa 

memiliki tugas masing- masing se-

suai peran yang mereka, dengan 

demikian siswa dapat lebih mema-

hami materi serta kemampuan ber-

pikir kritis siswa dapat berkembang 

dari diri siswa, sehingga kemam-

puan berpikir kritis tersebut berpen-

garuh positif terhadap hasil belajar 

siswa. Hal ini sesuai dengan penda-

pat Anggraini (2012), yang menya-

takan bahwa Kemampuan dalam 

berpikir kritis memberikan arahan 

yang tepat dalam berpikir, dan 

membantu dalam menentukan ke-

terkaitan sesuatu dengan yang lain-

nya dengan lebih akurat. 

Adapun hasil penelitian ini didu-

kung dan mendukung penelitian se-

belumnya antara lain oleh Fatmasa-

ri(2012), yang menunjukkan terda-

pat pengaruh antara kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar fisika 

siswa. 

Hipotesis yang kedua adalah 

untuk menguji ada tidaknya penga-

ruh gaya belajar dengan pembelaja-

ran inquiry role approach terhadap 

hasil belajar fisika siswa. Berdasar-

kan uji menggunakan analisis varian 

menunjukkan bahwa gaya belajar 

siswa menggunakan pembelajaran 

inquiry role approach  berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar fi-

sika siswa kelas XI di SMA Negeri 

1 Pesisir Selatan Lampung Barat, 

dengan kata lain hasil belajar siswa 

dipengaruhi  oleh gaya belajar den-

gan menggunakan pembelajaran in-

quiry role approach. 

Dilihat hasil uji koefisien 

one way anova efisiensi perhitungan 

hasil analisis data dengan menggu-

nakan uji one way anova pada pro-

gram SPSS 17.0. Kriteria uji yang 

digunakan adalah jika Fhitung > 

Ftabel, maka H1 diterima dan H0 

ditolak. Berdasarkan hasil analisis, 

dapat terlihat bahwa adanya hubun-

gan yang positif dan signifikan anta-

ra gaya belajar dan hasil belajar. Ha-

sil analisis one way anova menun-

jukkan bahwa nilai sig pada variabel 

gaya belajar sebesar 0,03, ini berarti 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 

nilai α (0,05) sehingga H1 diterima 

dan H0 ditolak. Hal ini menunjuk-

kan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara variabel gaya bela-

jar dan variabel hasil belajar siswa. 

Dalam penelitian ini gaya 

belajar sebagai cara yang lebih dis-

ukai dalam melakukan kegiatan ber-

pikir seperti yang disampaikan In-

driani (2012) yaitu visual, auditori, 

kinestik. Lingkungan pembelajaran 

inquiry role approach menghendaki 

partisipasi aktif siswa dalam proses 

belajar mengajar, sedangkan kondisi 

pembelajaran tradisional masih ter-

bawa oleh siswa ketika guru mene-

rapkan pembelajaran inquiry role 

approach. Model ini diberikan oleh 

guru merupakan pengerak pertama 
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dalam belajar. Selama guru mene-

rapkan model yang sangat baik, se-

lama itu pula segala hambatan dan 

dan kesulitan dapat diatasi atau seti-

daknya dapat dicegah agar tidak 

sampai menimbulkan hal-hal yang 

merugikan bagi siswa yang ber-

sangkutan, dengan demikian model 

yang digunakan guru sangat baik 

akan menimbulkan semangat dan 

gairah dalam belajar sehingga tim-

bul keinginan untuk menguasai ma-

teri. 

Pembagian peran pada pem-

belajaran inquiry role approach dis-

esuaikan dengan gaya belajar mas-

ing- masing siswa. Gaya belajar 

masing- masing siswa ditentukan 

berdasarkan angket gaya belajar 

yang diberikan pada siswa sebelum 

proses pembelajaran. Kemudian 

siswa melakukan peran mereka mas-

ing-masing pada proses pembelaja-

ran terutama saat melakukan prati-

kum di laboratorium fisika. Pada 

saat melakukan praktikum, dapat 

dilihat gaya belajar siswa berdasar-

kan pembagian dengan mengguna-

kan angket gaya belajar. Hasil pem-

bagian peran berdasarkan gaya bela-

jar siswa ternyata masih memiliki 

kekurangan, dimana ada beberapa 

siswa yang gaya belajarnya tidak 

sesuai. Hal itu terjadi karena pada 

saat pengisian angket siswa tersebut 

tidak serius dalam mengisinya. Pen-

gamatan gaya belajar siswa dapat 

dilakukan dengan pengamatan lang-

sung pada saat proses pembelajaran 

sehingga gaya belajar siswa dapat 

lebih maksimal. Dengan demikian, 

siswa dapat lebih menyukai proses 

belajar dan siswa bersungguh-

sungguh sehingga proses belajar 

mengajar dapat berjalan lancar, tera-

tur, efektif, dan efesien serta dapat 

menghasilkan hasil belajar yang se-

suai dengan tujuan yang diharapkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan dari penelitian ini adalah: 

(1)Ada pengaruh kemampuan berpi-

kir kritis dengan pembelajaran 

inquiry role approach terhadap 

hasil belajar.  

(2)Ada pengaruh gaya belajar den-

gan pembelajaran inquiry role 

approach terhadap hasil belajar. 
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